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MOTTO

O piall g dl &)
“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar”

(QS. Al-Bagarah :153)

QBN (e 41221 5 i G
“Sifat perlahan-lahan (sabar) berasal dari Allah. Sedangkan sifat ingin tergesa-

gesa itu berasal dari setan.”

(HR. Abu Ya’la dan Baihaqi)

“Don’t put your cart before the horse”

PERSEMBAHAN
Alhamdulillaahi rabbil ‘aalamiin, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke
hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga skripsi
ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan seluruh
pengikutnya hingga akhir zaman. Dengan penuh rasa hormat dan cinta, skripsi ini
penulis persembahkan kepada kedua orang tua tercinta, keluarga, serta orang-orang
terdekat yang senantiasa memberikan doa, dukungan, pengorbanan, dan semangat
tanpa henti, yang menjadi kekuatan terbesar dalam setiap langkah penulis hingga

sampai pada tahap ini:

viii



Bapak dan Mama yang penulis sayangi,
Dengan penuh cinta dan rasa hormat, kepada Bapak Rijani dan Mama Sawiyah
tercinta yang telah melahirkan dan membesarkan penulis, yang tidak pernah
berhenti mendoakan, memberikan kasih sayang, pengorbanan, nasihat, serta
dukungan dalam setiap langkah kehidupan penulis semoga setiap lelah dan doa

yang telah diberikan dibalas berkali-kali lipat oleh Allah SWT.

Paman dan Keluarga yang terpelajar,
Untuk keluargaku yang terpelajar khususnya Rudy, Adi dan Eka yang merupakan
sarjana-sarjana semuanya terima kasih atas setiap bantuan, arahan, dukungan, dan
nasihat yang diberikan selama proses penulisan skripsi ini. Kehadiran dan perhatian
kalian menjadi motivasi tersendiri dalam setiap tantangan yang dihadapi. Sehingga
penulis mampu bertahan, belajar, dan terus berkembang hingga sampai pada tahap
ini. Semoga segala kebaikan dan ketulusan yang telah diberikan dibalas dengan

keberkahan dan kebahagiaan.

Dosen Pembimbing Skripsi,
Terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada Bapak Dr. H.
Rachmadi Usman, S.H., M.H. Atas semua bimbingan, arahan, nasihat, serta
kesabaran yang diberikan selama proses penyusunan skripsi ini. Terimakasih
penulis ucapkan atas waktu, tenaga, dan pemikiran yang Bapak berikan. Semoga

segala kebaikan dan ilmu yang diberikan menjadi amal jariyah.



RINGKASAN

Faza Azhari. Maret 2026. PENGGUNAAN BUZZER OLEH PELAKU USAHA
YANG MERUGIKAN PELAKU USAHA LAIN. Skripsi, Program Sarjana
Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 57
halaman. Pembimbing Utama: Bapak Dr. H. Rachmadi Usman, S.H., M.H.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola promosi
dan persaingan usaha melalui pemanfaatan media sosial. Kehadiran influencer atau
buzzer sebagai pihak yang memiliki pengaruh terhadap opini publik sering
dimanfaatkan dalam kegiatan pemasaran maupun pembentukan persepsi
konsumen. Permasalahan hukum muncul ketika konten yang disampaikan oleh
influencer atau buzzer tidak hanya sebatas opini, tetapi mengandung pernyataan
yang tidak benar dan berdampak pada penurunan reputasi, kepercayaan konsumen,
maupun kerugian ekonomis pelaku usaha tertentu. Sehingga perlu dianalisis apakah
perbuatan tersebut dapat dikualifikasikan sebagai perbuatan melawan hukum serta
bagaimana bentuk pertanggungjawaban hukum yang dapat dibebankan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buzzer oleh pelaku usaha untuk
melakukan black campaign terhadap pesaing merupakan praktik yang memiliki
implikasi hukum serius dalam perspektif hukum perdata dan hukum persaingan
usaha. Dalam praktiknya, hubungan antara pelaku usaha dan buzzer umumnya
dibentuk melalui perjanjian jasa pemasaran digital yang tunduk pada ketentuan
Pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Namun apabila perjanjian
tersebut digunakan untuk tujuan yang bertentangan dengan ketertiban umum dan
kesusilaan, maka perjanjian tersebut dapat dinyatakan batal demi hukum
berdasarkan Pasal 1337 KUHPerdata.

Kedudukan pelaku usaha dalam praktik black campaign dapat ditempatkan dalam
dua bentuk, yaitu sebagai pihak yang secara aktif memerintahkan penyebaran
informasi palsu terhadap pesaing maupun sebagai pihak yang mengetahui namun
membiarkan praktik tersebut terjadi. Apabila pelaku usaha secara sengaja
mengarahkan buzzer untuk menyebarluaskan informasi yang merugikan pesaing,
maka perbuatannya memenuhi unsur perbuatan melawan hukum sebagaimana
diatur dalam Pasal 1365 KUHPerdata, karena terpenuhi unsur adanya perbuatan,
kesalahan, kerugian, dan hubungan kausal antara perbuatan dan kerugian yang
ditimbulkan. Tindakan tersebut juga berpotensi melanggar Pasal 19 Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat apabila menimbulkan praktik persaingan usaha tidak sehat.
Sementara itu yang kedua pelaku usaha mengetahui adanya praktik black campaign



yang dilakukan oleh buzzer yang memiliki hubungan kontraktual dengannya tetapi
tidak melakukan pengawasan atau pencegahan, maka dapat diterapkan ketentuan
Pasal 1367 KUHPerdata mengenai pertanggungjawaban atas perbuatan pihak lain.
Melalui doktrin vicarious liability.

Black campaign memenuhi unsur perbuatan melawan hukum. Unsur perbuatan
melanggar hukum terpenuhi karena tindakan penyebaran informasi palsu atau
manipulatif bertentangan dengan norma hukum dan asas itikad baik dalam
persaingan usaha. Unsur kesalahan dapat berupa kesengajaan maupun kelalaian
dalam pengawasan. Unsur kerugian mencakup kerugian materiil seperti penurunan
omzet dan hilangnya pelanggan, serta kerugian immateriil berupa rusaknya reputasi
dan nama baik usaha. Unsur hubungan sebab akibat dapat dibuktikan melalui teori
conditio sine qua non, yaitu apabila tanpa adanya black campaign kerugian tersebut
tidak akan terjadi, maka terdapat hubungan kausal antara perbuatan dan kerugian.

Bentuk tanggung gugat pelaku usaha yang melakukan black campaign meliputi
kewajiban membayar ganti rugi materiil dan immateriil, serta pemulihan keadaan
pada kondisi semula. Adapun pelaku usaha yang menjadi korban black campaign
dapat menempuh upaya hukum melalui pelaporan kepada Komisi Pengawas
Persaingan Usaha (KPPU) atas dugaan pelanggaran Pasal 19 Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1999. Melalui pendekatan rule of reason, KPPU dapat menilai
apakah penggunaan buzzer tersebut menimbulkan praktik monopoli atau
persaingan usaha tidak sehat. Sanksi yang dapat dijatuhkan berupa tindakan
administratif, termasuk perintah penghentian kegiatan dan pengenaan denda
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2021.

influencer yang secara aktif terlibat dalam penyebaran konten black campaign juga
dapat dimintai pertanggungjawaban secara pribadi. Saat melakukan promosi
berbayar, influencer dapat dikualifikasikan sebagai pelaku usaha periklanan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (3) dan Pasal 17 Undang-Undang Nomor
8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Oleh karena itu, influencer yang
memproduksi atau menyebarkan iklan yang menyesatkan atau memuat informasi
tidak benar dapat dikenai tanggung jawab berdasarkan Pasal 1365 KUHPerdata
serta ketentuan mengenai pencemaran nama baik dalam Pasal 1372 dan 1373
KUHPerdata.
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ABSTRAK

Faza Azhari. Maret 2026. PENGGUNAAN BUZZER OLEH PELAKU USAHA
YANG MERUGIKAN PELAKU USAHA LAIN. Skripsi, Program Sarjana
Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 57
halaman. Pembimbing Utama: Bapak Dr. H. Rachmadi Usman, S.H., M.H.

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi dan penyampaian opini telah
melahirkan fenomena penggunaan buzzer dalam kegiatan pemasaran. Penggunaan
buzzer tidak jarang disertai penyebaran informasi yang tidak benar atau bersifat
menyesatkan terhadap pelaku usaha lain sehingga menimbulkan kerugian materiil
maupun immateriil. Kondisi tersebut menimbulkan persoalan hukum mengenai
perbuatan melanggar hukum dan persaingan usaha tidak sehat atas praktik black
campaign. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tanggung gugat para pelaku
usaha yang melakukan tindakan merugikan dan bentuk upaya hukum influencer
atau buzzer terhadap kerugian usaha orang lain akibat penyebaran informasi yang
tidak benar di media sosial. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
hukum normatif yang bersifat preskriptif dengan pendekatan perundang-undangan
dan pendekatan konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik black
campaign melalui penyebaran informasi yang tidak benar dikualifikasikan sebagali
perbuatan melawan hukum karena memenuhi unsur adanya perbuatan, kesalahan,
kerugian, dan hubungan kausal. Pelaku usaha yang secara aktif memerintahkan atau
mengetahuin ~ namun  membiarkan tindakan buzzer dapat dimintai
pertanggungjawaban berdasarkan Pasal 1365 dan Pasal 1367 KUHPerdata melalui
konstruksi tanggung gugat atas perbuatan sendiri maupun tanggung jawab atas
perbuatan pihak lain (vicarious liability). Tindakan tersebut juga berpotensi
melanggar ketentuan persaingan usaha tidak sehat apabila melanggar ketentuan
norma persaingan usaha. Baik pelaku usaha maupun infuencer tidak dapat
melepaskan diri dari tanggung jawab hukum atas konten yang disebarluaskan.
Pertanggungjawaban tersebut merupakan instrumen penting untuk menjamin
kepastian hukum, melindungi pelaku usaha dari praktik persaingan usaha tidak
sehat, serta mewujudkan pasar yang sebagaimana harusnya berjalan.

Kata Kunci: Tanggung gugat hukum, Influencer, Buzzer, Black Campaign,
Persaingan Usaha Tidak Sehat.
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